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ABSTRACT 
 

The implementation of learning in the classroom by the teacher greatly influences 
the active learning process and the achievement of student learning outcomes. At 
the time of the initial interview, there were still  55% of students whose learning 
outcomes had not yet been completed. The problem of this research is "The 
Effectiveness of the Project Based Learning Model on Students' Science and 
Science Learning Outcomes in Class V Food Chain Material at SDN Sindang 01, 
Tegal Regency". The aim to be achieved in this research is to examine the 
effectiveness of the Project Based Learning Model on Student Science Learning 
Outcomes in Class V Food Chain Material at SDN Sindang 01 Tegal Regency. 
This type of research is quantitative research with quantitative experimental 
methods and uses a Pre Experimental Designs research design in the form of 
One-Group Preset-Posttest Design. The population of this study was all 20 class V 
students. The results of the research that has been carried out can be concluded 
that the Project Based Learning learning model is effective on student learning 
outcomes in science subjects. This research measured students' learning 
outcomes in science subjects when following the learning process or Pretest 
Posttest. Based on the discussion of the results of research conducted at SD 
Negeri Sindang 01, Dukuhwaru District, Tegal Regency, it can be concluded that it 
is effective for the learning outcomes of the science and science subjects. 
Research is measured by students' learning outcomes in science subjects when 
participating in learning activities or administering pretest-posttest. Based on 
calculations, the results of the pretest show an average of 25% and the results of 
the posttest show an average of 85%. So students experience an increase of 60% 
from the predetermined KKM, namely 70. If the class completion percentage is 
>70% then it has been completed and if the class completion percentage is <70% 
then it has not been completed. With this treatment, it can make it easier for 
students to understand the material, improve the material, explore creativity and 
improve student learning outcomes. It can be concluded that the effectiveness of 
the Project Based Learning model on students' science learning outcomes in class 
V food chain material at SD Negeri Sindang 01 is effective on scienceas learning 
outcomes. 
 
Keywords: Project Based Learning (PjBL) Learning Model, Science Learning 
Outcomes in Food Chain Material 
 

ABSTRAK 
 

Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh guru sangat 
mempengaruhi proses pembelajaran yang aktif dan tercapainya suatu hasil belajar 
siswa. Pada saat kegiatan wawancara awal masih terdepat 55% siswa yang 
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masih belum tuntas hasil belajarnya.Permasalahan penelitian ini adalah 
“Keefektifan Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa 
Pada Materi Rantai Makanan Kelas V Di SDN Sindang 01 Kab Tegal”. Tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengkaji Keefektifan Model 
Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Pada Materi Rantai 
Makanan Kelas V Di SDN Sindang 01 Kab Tegal. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dangan metode eksperimen kuantitatif serta menggunakan 
desain penelitian Pre Experimental Desaigns dengan bentuk One-Grup Pretset-
Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sebanyak 20 
siswa. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Model 
pembelajaran Project Based Learning efektif terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran IPAS. Penelitian ini diukur dari hasil belajar mata pelajaran IPAS siswa 
saat mengikuti proses pembelajaran atau Pretest Posttes. Berdasarkan 
pembahasan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Sindang 01 Kecamatan 
Dukuhwaru Kabupaten Tegal dapat disimpulkan bahwa efektif terhadap hasil 
belajar mata pembelajaran IPAS. Penelitian diukur dari hasil belajar mata 
pelajaran IPAS siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran atau pelemberian 
pretest-posttest. Berdasarkan perhitungan dari hasil nilai pretest menunjukan rata-
rata 25% dan hasil dari posttest menunjukan rata-rata 85%. Maka siswa 
mengalami peningkatan sebanyak 60% dari KKM yang telah ditentukan yaitu 70. 
Apabila persentase ketuntasan kelas >70% maka sudah tuntas dan jika 
persentase ketuntasan kelas <70% maka belom tuntas. Dengan adanya 
perlakukan tersebut dapat mengakibatkan siswa lebih mudah dalam memahami 
materi, meningkatnya materi, menggali kreatifitas dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dapat disimpulkan bahwa keefektifan model Project Based Learning 
terhadap hasil belajar IPAS siswa pada materi rantai makanan kelas V di SD 
Negeri Sindang 01 efektif terhadap hasil belajar IPAS. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Hasil Belajar 
IPAS dalam Materi Rantai Makanan 
 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan bagi kehidupan 

manusia merupakan suatu kebutuhan 

yang harus dipenuhi oleh setiap 

individu agar dapat mencapai 

kehidupan sesuai dengan cita-cita 

yaitu bahagia dan sejahtera. 

Ardiansyah dan Nana (2020) 

pendidikan merupakan hal penting 

dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, akan 

terbentuk generasi penerus bangsa 

yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter diri yang 

mengarah pada pribadi yang lebih 

baik (Hanifah et al, 2020).  

Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

Menurut salah satu standar nasional 

pendidikan yang akan dikembangkan 

adalah standar proses. Standar 

proses adalah standar nasional 

pendidikan yang terkait dengan 
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pelaksanaan pembelajaran pada 

satuan pendidikan untuk mencapai 

kompetensi lulusan. Standar proses 

meliputi desain, implementasi, 

evaluasi, dan pemantauan proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan peraturan diatas 

standar proses meliputi pemantauan 

proses pembelajaran. Pada hakikat 

tersebut proses pembelajaran 

merupakan kegiatan utama 

terlaksananya Pendidikan, karena 

keberhasilan mencapai tujuan 

pembelajaran tergantung bagaiman 

proses belajar mengajar itu 

dilaksanakan.  

Ketika seseorang belajar, 

pengetahuan, ketrampilan, dan 

kesenengannya mereka untuk belajar 

semuanya berubah, begitu pula 

aspek lai dari hasil belajarnya 

(Siregar,2019). Hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal (Pingge & Wangid,2016). 

Variabel intristik yang dimilik oleh 

seorang siswa mempengaruhi 

kemampauan belajar seorang siswa. 

Faktor internal yang meliputi 

kecerdasan, rasa ingin tahu, 

keinginan belajar, penyimpangan, 

sikap, k  ebiasaan belajar, serta 

kesehatan jasmani dan rohani. 

Lingkungan , sekolah , dan keluarga 

merupakan contoh dari faktor 

eksternal yang memepengaruhi 

tingkat pendidikan. Hasil belajar 

siswa juga dipengaruhi oleh 

lingkungan rumahnya, situasi 

ekonomi keluarga, kurangnya 

konsentrasi, dan kehidupan sehari-

hari dapat mempengaruhi sebrapa 

baik seorang siswa belajar. Salah 

satu pembelajaran yang wajib 

dipelajari siswa siswi di sekolah yaitu 

Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial 

(IPAS). Jika sebelumnya pada 

Kurikulum  2013   pembelajaran   IPA 

dibelajarkan    terpisah    dengan IPS 

maka  kebijakan  baru  pada  

Kurikulum Merdeka  yang  

menggabungkan IPA dengan  IPS  

menjadi  IPAS  terntunya 

memberikan tantangan tersendiri bagi 

guru  maupun  siswa.  Buku  guru  

yang disediakan    oleh    pemerintah    

juga belum mengintegrasikan IPA 

dan IPS, jadi  IPA  dan  IPS  berada  

dalam  satu buku  tetapi  berbeda  

BAB/topik  (tidak terintegrasi). 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di 

alam semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai makhluk 
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sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Pada KTSP dan beberapa 

kurikulum pendahulunya, terdapat 

mata pelajaran IPA dan IPS. Kedua 

mata pelajaran ini diajarkan secara 

terpisah. Namun, pada Kurikulum 

2013 kedua mata pelajaran diajarkan 

secara bersamaan dalam tema 

pembelajaran tertentu. Penilaiannya 

saja yang dilakukan secara 

terpisah.Perubahan tersebut 

mengindikasikan bahwa IPA dan IPS 

sebenarnya dapat diajarkan secara 

bersamaan. Terlebih objek kajian 

kedua mata pelajaran sama-sama 

tentang lingkungan sekitar. 

IPA berfokus pada objek kajian 

ilmiah fenomena alamnya, 

sedangkan IPS berfokus pada 

konteks sosial (berkaitan dengan 

kemasyarakatan). Dalam kurikulum 

merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS 

digabungkan menjadi mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), dengan harapan dapat 

memicu anak dapat mengelola 

lingkungan alam dan sosial dalam 

satu kesatuan. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial merupakan integrasi 

pengetahuan alam dan pengetahuan 

sosial yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di 

alam semesta serta interaksinya dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Secara umum ilmu 

pengetahuan diartikan gabungan 

berbagai pengetahuan yang disusun 

secara logis dan bersistem dengan 

memperhitungkan sebab dan akibat. 

Untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa, pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial perlu dipadukan 

menjadi satu kesatuan yang 

kemudian disebut dengan istilah 

IPAS. 

Pembelajaran IPAS memiliki 

dua elemen utama yaitu pemahaman 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial), yang dijadikan satu dalam 

satu 28 buku yang terdiri dari delapan 

bab. Pada bab satu sampai bab lima 

pembelajaran membahas tentang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

sedangkan pada bab enam sampai 

bab delapan pembelajaran 

membahas tentang Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

Model pembelajaran yang 

dianjurkan untuk digunakan pada 

kurikulum 2013 adalah model 

pembelajaran yang berorientasi pada 
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peserta didik (student centered) yang 

salah satunya adalah model 

pembelajaran Project Based 

Learning. Dalam modul implementasi 

kurikulum 2013 dijelaskan bahwa 

Project Based Learning adalah model 

pembelajaran yang menggunakan 

proyek/ kegiatan sebagai inti 

pembelajaran. Peserta didik 

melakukan eksplorasi, penilaian, 

interpretasi, sintetis, dan informasi 

untuk menghasilkan berbagai bentuk 

belajar.  

Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PjBL) adalah strategi pengajaran 

pengguna proyek sebagai alat bantu 

pengajaran untuk membantu siswa 

mengembangkan sikap,  

kemampuan, dan pengetahuannya. 

(Sutrisna et al., 2019). Pendapat 

serupa (Nisah et al., 2021) model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

mengharapkan siswa belajar dan 

berkreasi melalui model 

pembelajaran berbasis kerja yang 

dapat memacu siswa, meningkatkan 

kapasitas anak-anak untuk berpikir 

kritis, dan meningkatkan kerja sama 

siswa dalam kerja kelompok.  

Model pembelajaran berbasis 

proyek (project based learning) yakni 

dengan menyelesaikan proyek 

berupa penyusunan dan 

pengembangan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari RPP, 

bahan ajar, media pembelajaran, 

lembar kegiatan peserta didik, serta 

evaluasi pembelajaran (Wijayanti, A 

2022). Model  pembelajaran  berbasis  

proyek  mampu  melatih  kemampuan  

berpikir  tingkat  tinggi  dan lierasi  

sains  yang  menjadi  ciri  

pembelajaran  abad  21 (Wijayanti et 

al 2022). 

Sintaks pembelajaran berbasis 

proyek pada umumnya, yaitu: (1) 

penentuan pertanyaan mendasar, (2) 

menyusun perencanaan proyek, (3) 

menyusun jadwal, (4) monitoring, (5) 

menguji hasil, (6) evaluasi 

pengalaman (Wijayanti, A 2018). 

Hasil pembelajaran merujuk pada 

perubahan dalam kemampuan 

peserta didik setelah mereka 

mengikuti dan mengalami proses 

pembelajaran. Kemampuan ini dapat 

diukur melalui penilaian peserta didik. 

Hasil pembelajaran yang dicapai juga 

dapat menghasilkan perubahan 

perilaku yang nyata sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Keberhasilan 

implementasi pembelajaran di kelas 

dapat dinilai berdasarkan hasil ini 

(Susilowatiningsih & Wijayanti A, 

2023.) 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

prosedur peneilitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V di SD Negeri 

Sindang 01 yang berjumlah 20 siswa, 

Variabel penelitian yaitu Keefektifan 

Model Project Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa 

Pada Materi Rantai Makanan Kelas V 

Di SDN Sindang 01 Kab Tegal maka 

variabel yang diambil adalah hasil 

belajar dengan metode kuantitatif 

dengan desain penelitian yaitu 

Pretest dan Posttest. Desain one- 

group pretest posttest design dapat  

 

 

 

 
 
Keterangan: 
o! = nilai pretest (sebelum diberi 
perlakuan) 
o" = nilai posttest(sesudah diberi 
perlakuan) 
X   = Model pembelajaran Problem 
Based Learning 

Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal semester ganjil 2024/2025 

yang dikelas V SD Negeri Sidang 01 

kabupaten tegal. 

 

Populasi dan sampel 
Sampel penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SD Negeri Sindang 01 

yang berjumlah 20 siswa Teknik 

sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah probability 

sampling.  probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel 

yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Instrumen Penelitian dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan pada 

penelitian yaitu tes Pilihan ganda 

dalam bentuk soal-soal. Dalam hal ini 

tes yang digunakan adalah tes awal 

(pre-test) dan tes akhir (post-test). 

Tes ini dirancang untuk melihat 

seberapa baik prestasi siswa dalam 

pelajaran matematika. Suatu tes 

harus baik sebagai alat ukur dan 

memenuhi syarat-syarat tes, yaitu uji 

validitas dan uji reliabilitas. 

 

𝑟#$

=
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

,{𝑁∑𝑋" − (∑𝑋)"}{𝑁 ∑𝑌" − (∑𝑌)"}
 

Keterangan: 

𝑟#$  = Koefisien korelasi tiap item  

𝑁   = Jumlah Subjek 

∑𝑋 = Jumlah skor item 

𝒐𝟏X 𝒐𝟐 
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∑𝑌 = jumlah skor soal 

∑𝑋" = Jumlah kuadrat skor item 

∑𝑌" = Jumlah kuadrat skor soal 

Instrumen dikatakan valid apabila 

𝑟#$ 	≥ 	 𝑟%&'(). Maka jika 𝑟#$ <	𝑟%&'() 

dinyatakan tidak valid. Dari hasil 

perhitungan kemudian dengan harga 

t product moment dengan ketentuan 

𝑟#$ 	≥ 	 𝑟%&'(). Maka soal dikatakan 

valid dengan taraf signifikasi 5% dan 

dikatakan tidak valid apabila 𝑟#$ < 

𝑟%&'() (Arikunto, 2013). 

Tabel 3.1  
Hasil Uji Validitas 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Soal 

Valid 

1, 11, 12, 14, 
18, 19, 20, 
23, 25, 26, 
28, 29, 30, 
32, 34, 35, 
36, 37, 38, 

40 

20 

Tidak valid 

2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 
13, 15, 16, 
17, 21, 22,  
24, 27, 31, 

33, 39, 

20 

Sumber: oleh data excel 

Berdasarkan Tabel 3 instrumen uji 

validitas berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 40 butir soal, setelah 

dilakukan ujicoba terdapat 20 butir 

soal yang valid dan 20 butir soal yang 

tidak valid. 

 

Realibilitas 

Uji realibilitas merupakan 

suatu pengukuran yang digunakan 

untuk mengukur keakuratan dan 

kekonsistenan atau apabila 

digunakan berulang-ulang 

menghasilkan data yang sama. Untuk 

menguji realibilitas soal, pada 

penelitian ini menggunakan rumus 

Kuder Richardson  20, yaitu: 

r!! =
k

k − 1	51 −
𝑀(𝑘 −𝑀)
𝑘	𝑆%"

9 

 

𝑟!!= reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

𝑉%= varians total 

P = proporsi subjek yang menjawab 

betul pada sesuatu butir. 

q=  *+,*,+-.	-01234	5678	937:6*6;	-4,+	<
(>	?!@*)

 

Kriteria reliabilita butir soal: 

0,000 sampai 0,200 : sangat rendah 

0,201 sampai 0,400 : rendah 

0,401 sampai 0,600 : cukup 

0,601 sampai 0,800 : tinggi  

0,801 sampai 1,000 : sangat tinggi 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji 

reliabilitas maka ditunjukan secara 

lebih lengkap pada Tabel 3. 

Tabel 3.  
Hasil Uji Reliabilitas 

Nomor Soal Reliabilitas 
1, 2, 3 ,4 , 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20, 21, 22, 
23, 24, 25, 
26, 27, 28, 
29, 30, 31, 
32, 33, 34, 
35, 36, 37, 
38, 39, 40 

Reliabel 

Sumber: oleh data excel 

Berdasarkan perhitungan uji 

reliabilitas maka didapatkan hasil 

realibilitas dengan 𝑟!!= 0,7940 

sehingga soal ini dapat dinyatakan 

realibilitas dengan kriteria tinggi. 

Untuk menghitung taraf kesukaran 

menggunakan rumus berikut: 

𝑃 = 	
𝐵
𝐽𝑆 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyak siswa yang 

menjawab benar 

JS = Jumlah siswa peserta tes 

Untuk menentukan tingkat 

kesukaran butir soal menggunakan 

kriteria berikut: 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 

adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 

adalah soal sedang  

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 
adalah soal mudah. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

tingkat kesukaran soal dapat 

ditunjukkan secara lebih lengkap 

pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. 

Hasil Perhitungan Tingkat 
Kesukaran 

Nomor soal Tingkat 
kesukaran 

Jumlah 
soal 

9, 13, 15, 
16, 17, 19, 
21, 22, 23, 
24, 26, 27, 
29, 32, 33, 
34, 35, 36, 

40 

Sukar 19 

1, 2, 4, 6, 7, 
11, 14, 18, 
20, 25, 28, 
30, 31, 37, 

38, 39 

Sedang 16 

3, 5, 8, 10, 
12,  Mudah 5 

 

 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024  

239 
 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menggunakan 

analisis data kemampuan berpikir 

kreatif. Analisis data kemampuan 

berpikir kreatif ini untuk memperoleh 

data yang dilakukan pada kelas 

eksperimen. Hal ini dilakukan untuk 

mengukur keberhasilan model 

pembelajaran PJBL terhadap hasil 

belajar siswa. 

Data penelitian didapatkan dari 

data hasil pretest dan posttest. Nilai 

pretest diperoleh   dari   nilai   tes 

yang dilaksanakan sebelum diberi 

perlakuan model pembelajaran PJBL 

dan nilai posttest diperoleh dari nilai 

tes yang dilakukan setelah diberi 

perlakuan model pembelajaran PJBL. 

Nilai pretest dan posttets diperoleh 

dari tes yang telah diberikan, yakni 

berupa 20 soal uraian Hasil nilai yang 

diperoleh dari pretest dan posttest 

yang telah dilakukan kelas IV dapat 

dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 4.  
Hasil Nilai Pretest dan Posttest 
Keterangan Pretest Posttest 

Nilai 
Tertinggi 85 100 

Nilai 
Terendah 30 60 

Rata-rata 47,75 78 
 

Dari tabel diatas dapat 

menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pada hasil belajar siswa 

dengan nilai rata-rata sebesar 47,75 

dengan nilai terendah 30 dan nilai 

tertinggi 85, sedangkan hasil belajar 

siswa setelah diberi perlakuan 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 78 

dengan nilai terendah 60 dan nilai 

tertinggi 100. Dengan kriteria penilain 

yang ditentukan yaitu 70 terdapat 

siswa yang  tuntas pada saat pretest 

5 siswa dan pada saat posttest 

jumlah siswa yang tuntas adalah 17. 

Dari kedua hasil tersebut terlihat 

perbedaan antara keduanya dari rata-

rata nilai Pretest dan Posttest yang 

dikerjakan siswa.  Hasil rata-rata 

pretest dan posttest dapat disajikan 

dalam diagram sebagai berikut:  
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Gambar 4. Nilai Tertinggi, 

Terendah, Rata-rata Pretest-

Posttest 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat 

dilihat perbedaan antara nilai prettest 

dan posttest. Perbedaan tersebut 

dilihat dari nilai terendah, tertinggi, 

dan rata-rata. Dapat terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar siswa yang 

sudah diberikan perlakuan Model 

Project Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa sebanyak 32,25. 

 

Uji Normalitas 

Untuk mengetahui sampel 

berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dilakukan 

dengan melakukan uji liliefors pada 

taraf signifikasi 5%. Kriteria dalam uji 

normalitas ini adalah jika 𝐿B <

𝐿%&'()		maka nilai pretest menunjukan 

bahwa sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Dari hasil 

perhitungan menggunakan uji liliefors 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.3  
Hasil Uji Normalitas Data Awal 

Nilai  N 𝑳𝑶 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍(
∝
= 𝟓%) 

Pretes
t  

2
0 

0,18517
6 
 

0
,190 

 
 

Dari tabel 4 menunjukan 

bahwa sampel dari data diatas 

berdistribusi normal dengan 

menunjukan nilai posstes dari jumlah 

siswa 20 diperoleh 𝐿Bsebesar 

0,185176 dan 𝐿%&'() sebesar 0,190 

dari tarif signifikan 0,05 karena 𝐿B < 

𝐿%&'() 	 maka 𝐻< diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sampel 

berdistribusi normal. 

Untuk mengetahui apakah nilai 

posstes berdistribusi normal atau 

tidak dilakukan dengan melakukan uji 

liliefors pada taraf signifikasi 5%. 
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Kriteria dalam uji normalitas ini 

adalah jika 𝐿B < 𝐿%&'()	maka nilai 

posttetst menunjukan bahwa sampel 

berasal dari populasi berdistribusi 

normal. Dari hasil perhitungan 

menggunakan uji liliefors dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4  
Hasil Uji Normalitas Data Akhir 

Nilai N 𝑳𝑶 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍(
∝
= 𝟓%) 

Posttes
t 

2
0 

0,1480
1 

0
,190 

 

Dari tabel 4. menunjukan 

bahwa sampel dari data diatas 

berdistribusi normal dengan 

menunjukan nilai posstes dari jumlah 

siswa 20 diperoleh 𝐿Bsebesar 

0,14801 dan 𝐿%&'() sebesar 0,190 

dari tarif signifikan 0,5 karena 𝐿B < 

𝐿%&'() 	 maka 𝐻< diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sampel 

berdistribusi normal. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan 

hasil penelitian yang dilakukan di SD 

Negeri Sindang 01 Kecamatan 

Dukuhwaru Kabupaten Tegal dapat 

disimpulkan bahwa efektif terhadap 

hasil belajar mata pembelajaran 

IPAS. Penelitian diukur dari hasil 

belajar mata pelajaran IPAS siswa 

saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran atau pelemberian 

pretest-posttest. Berdasarkan 

perhitungan dari hasil uji t diperoleh 

tI.;078 = 8,97851249. Jadi  𝑇JK%LMN >

	𝑇%&'() yaitu 2,09302405 > 

8,97851249 maka 𝐻< ditolak dan 𝐻& 

diterima. Nilai pretest menunjukan 

rata-rata 25% dan hasil dari posttest 

menunjukan rata-rata 85%. Maka 

siswa mengalami peningkatan 

sebanyak 60% dari KKM yang telah 

ditentukan yaitu 70. Apabila 

persentase ketuntasan kelas >70% 

maka sudah tuntas dan jika 

persentase ketuntasan kelas <70% 

maka belom tuntas. Dengan adanya 

perlakukan tersebut dapat 

mengakibatkan siswa lebih mudah 

dalam memahami materi, 

meningkatnya materi, menggali 

kreatifitas dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dapat disimpulkan 

bahwa keefektifan model Project 

Based Learning terhadap hasil 

belajar IPAS siswa pada materi rantai 

makanan kelas V di SD Negeri 

Sindang 01 efektif terhadap hasil 

belajar IPAS. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat diberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan model 

pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning) karena terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh. 

2. Bagi guru yang ingin menggunkan 

model pembelajaran PjBL (Project 

Based Learning) disarankan supaya 

mempersiapkan perencanan 

pembelajaran sebaik mungkin.  

3. Pada proses pembelajaran 

menggunkanan model PjBL (Project 

Based Learning) hendaknya siswa 

selalu dibetuk kelompok agar melatih 

siswa dalam bekerja sama dengan 

baik sehingga memudahkan siswa 

dalam membuat project atau karya 

dan mendaptkan hasil yang 

maksimal. 

4. Hasil dari penilitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan bacaan 

dan acuan bagi peneilitian sejenis 

selanjutnya. 
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